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ABSTRAK 
Kondisi kesehatan mental mahasiswa saat ini menjadi isu yang 
semakin krusial, terutama di tengah meningkatnya tekanan 
akademik dalam lingkungan perguruan tinggi. Penelitian ini 
bertujuan untuk menelaah keterkaitan antara beban akademik 
dan kesehatan mental mahasiswa melalui studi literatur dari 
berbagai sumber ilmiah. Pendekatan yang digunakan adalah 
kajian pustaka dengan metode naratif kualitatif terhadap delapan 
artikel ilmiah yang diterbitkan antara tahun 2020 hingga 2024, 
yang membahas topik terkait tekanan akademik, kondisi mental, 
dan aspek tempat tinggal. Hasil analisis menunjukkan adanya 
hubungan yang signifikan antara tekanan akademik dan gangguan 
kesehatan mental. Mahasiswa yang mengalami tekanan akademik 
tinggi lebih rentan terhadap gangguan psikologis seperti 
kecemasan dan depresi. Selain itu, tempat tinggal juga menjadi 
faktor yang relevan, di mana mahasiswa yang tinggal di wilayah 
perkotaan cenderung memiliki risiko gangguan mental yang lebih 
tinggi. Temuan ini menegaskan bahwa tekanan akademik 
merupakan salah satu faktor risiko utama terhadap kesejahteraan 
mental mahasiswa, sehingga diperlukan peran aktif institusi 
pendidikan dalam menciptakan lingkungan akademik yang 
mendukung kesehatan mental. 
Kata Kunci: Kesehatan mental, Tekanan akademik, Tempat 
tinggal 
 

ABSTRACT 
Mental health conditions among university students have become 
an increasingly critical issue, particularly amidst rising academic 
pressure in higher education environments. This study aims to 
examine the relationship between academic workload and 
students' mental health through a literature review of various 
scientific sources. The approach used is a qualitative narrative 
review of eight scholarly articles published between 2020 and 
2024, discussing topics related to academic pressure, mental 
health conditions, and aspects of living arrangements. The 
analysis reveals a significant relationship between academic 
stress and mental health disorders. Students experiencing high 
levels of academic pressure are more vulnerable to psychological 
issues such as anxiety and depression. Furthermore, living 
arrangements were also found to be a relevant factor, as 
students residing in urban areas tend to have a higher risk of 
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mental health problems. These findings highlight that academic 
pressure is one of the major risk factors affecting student mental 
well-being, emphasizing the need for active involvement from 
educational institutions in creating a mentally supportive 
academic environment. 
Keywords: Mental health, Academic pressure, Living 
environment 
 

 
PENDAHULUAN 

Kesehatan mental merupakan aspek penting dari kesejahteraan individu secara 
keseluruhan. Menurut World Health Organization (WHO), kesehatan tidak hanya berarti 
ketiadaan penyakit, tetapi mencakup keadaan sejahtera secara fisik, mental, dan sosial. 
Ungkapan "There is no health without mental health" menegaskan bahwa kesehatan mental 
sama pentingnya dengan kesehatan fisik(1) 

Kesehatan mental di kalangan mahasiswa telah menjadi perhatian global yang semakin 
meningkat dalam beberapa dekade terakhir. Sebagai bagian krusial dari generasi muda, 
mahasiswa kerap menghadapi tekanan berat yang berasal dari tuntutan akademik maupun sosial 
di lingkungan perguruan tinggi. Sumber tekanan ini beragam, meliputi beban tugas kuliah, 
persaingan antar mahasiswa, harapan tinggi dari dosen dan orang tua, serta tantangan dalam 
menjaga keseimbangan antara kehidupan akademik dan sosial(2)  

Seiring dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya kesehatan mental di kalangan 
mahasiswa, penting untuk mengidentifikasi berbagai faktor risiko serta merumuskan strategi 
yang efektif dalam menangani permasalahan tersebut. Seseorang dengan kesehatan mental 
yang baik mampu mengenali potensi dirinya, mengelola tekanan hidup, bekerja secara 
produktif, serta berkontribusi terhadap masyarakat. Kesehatan mental juga mencerminkan 
keseimbangan fungsi jiwa dan kemampuan untuk beradaptasi terhadap stres kehidupan sehari-
hari 

Tekanan akademik merupakan beban psikologis yang dialami oleh mahasiswa akibat 
tuntutan akademik seperti tugas yang berat, persaingan nilai, ekspektasi orang tua dan dosen, 
serta keterbatasan waktu untuk menyelesaikan kewajiban akademik. Kusaeri dalam Murdiana 
& Efendri (2021) menjelaskan bahwa tekanan akademik timbul karena dorongan eksternal dan 
internal dalam lingkungan belajar yang menuntut pencapaian maksimal(3) 

Dampak dari tekanan akademik terhadap mahasiswa bisa signifikan. Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa tekanan akademik dapat menyebabkan stres, kecemasan, depresi, bahkan 
mengarah pada gangguan mental yang lebih serius (Yunitasari, Arsyad, & Makaria, 2025; Huang 
et al., 2006). Mahasiswa yang tidak memiliki strategi koping yang baik akan lebih rentan 
mengalami gangguan kesehatan mental akibat tekanan tersebut.(4) 

Berdasarkan informasi dari WHO, terdapat sekitar 255.980 individu di Indonesia yang 
telah menjalani penanganan untuk gangguan psikosis, terdiri dari 128.970 pria dan 127.010 
wanita. Data ini menggambarkan tingginya beban masalah kesehatan jiwa di Indonesia dan 
menekankan pentingnya peningkatan kualitas serta pemerataan layanan kesehatan mental, 
khususnya dalam hal deteksi dini, perawatan yang efektif, dan dukungan jangka panjang bagi 
penyintas.(5) 

Kesehatan mental yang baik memungkinkan individu untuk mengenali potensi diri, 
mengatasi tantangan kehidupan yang wajar, bekerja secara efektif, dan memberikan kontribusi 
pada masyarakat. Oleh karena itu, gangguan kesehatan mental tidak boleh dianggap sepele, 
mengingat jumlah kasusnya yang masih sangat mengkhawatirkan. Sekitar 450 juta orang di 
seluruh dunia mengalami gangguan mental dan perilaku. Diperkirakan, satu dari empat orang 
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akan mengalaminya sepanjang hidup mereka. Berdasarkan data WHO Regional Asia Pasifik (WHO 
SEARO), India mencatatkan jumlah kasus depresi terbanyak dengan 56.675.969 kasus atau 4,5% 
dari populasi, sementara Maladewa mencatatkan jumlah terendah, yaitu 12.739 kasus atau 
3,7%. Di Indonesia, terdapat 9.162.886 kasus atau 3,7% dari total populasi(6) 

 
METODE 

Metode penelitian ini diterapkan dalam studi ini adalah tinjauan pustaka atau literatur 
review. Pendekatan ini digunakan untuk mengumpulkan berbagai data serta referensi yang 
berkaitan dengan topik tertentu dari sumber-sumber seperti jurnal, buku, internet, dan pustaka 
lainnya. Namun, dalam penelitian ini sumber yang digunakan secara eksklusif berasal dari 
artikel jurnal. Proses pencarian literatur dilakukan dengan menelusuri artikel yang telah 
melewati proses publikasi pada empat basis data akademik yang menyediakan teks lengkap 
(full text), yaitu Google Scholar. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian mencakup istilah 
dalam bahasa indonesia, seperti “ “kesehatan mental”tekanan akademik“” serta dalam bahasa 
inggris, yaitu “mental health ” “academic pressure” . Literatur yang dianalisis dalam tinjauan 
ini terdiri dari publikasi dalam rentan waktu 2020-2024, dengan kriteria dapat diakses dalam 
full text PDF serta tergolong dalam ketegori scholarly. 

Artikel jurnal yang dipilih kemudian diekstraksi untuk mendapatkan informasi umum 
(penulis, tahun, judul), metode penelitian, hasil utama yang terkait dengan kesehatan mental 
dan tekanan akademik . Sintesis dan analisis data menggunakan pendekatan sintesis naratif 
untuk mengabungkan hasil penelitian secara deskriptif, mengidentifikasi pola atau tema umum, 
dan menyajikan data kuantitatif dalam bentuk tabel atau grafik untuk mengambarkan unsafe 
action. Analisis tematik terhadap karakteristik individu dan unsafe action dilakukan dengan 
mengelompokan temuan berdasarkan isu-isu utama seperti hubungan tekanan akademik, 
hubungan kesehatan mental dan hubungan tempat tinggal. 

 
HASIL 

Hasil review pada 8 artikel diperoleh hasil analisis mengenai hubungan karakteristik 
individu dan beban kerja mental dengan tindakan tidak aman (unsafe action) pada pekerja, 
Hubungan usia dengan tindakan tidak aman, hubungan status perkawinan dengan tindakan tidak 
aman, hubungan sikap dengan tindakan tidak aman, dan hubungan beban kerja mental dengan 
tindakan tidak aman.  

Tabel 1 Hasil Hubungan Antara Kesehatan Mental dengan Tekanan Akademik 

Variabel Hasil Penelitian 

Hubungan Tekanan Akademik 
Judul: Hubungan antara 
tekanan akademik 
dengan  dengan 
kecemasan masa depan 
pada mahasiswa 
Peneliti: Mutia hazlinda, 
Agus salim 
Tahun :Desember  2023  

Hasil dari penelitian ini , ditemukan adanya hubungan yang 
signifikan antara tekanan akademik dan kecemasan terhadap 
masa depan. Hubungan ini diperoleh melalui analisis korelasi 
dengan pendekatan non parametrik menggunakan teknik 
Spearman rank rho. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,731 dengan 
tingkat signifikansi 0,000 (p < 0,005) menunjukkan bahwa 
terdapat korelasi yang sangat signifikan antara variabel tekanan 
akademik dan kecemasan masa depan. Dari karakteristik 
responden, mayoritas peserta penelitian adalah perempuan, 
yaitu sebanyak 63 orang atau 63%, sedangkan berdasarkan usia, 
responden terbanyak berada pada rentang usia 18 hingga 20 
tahun, yaitu sebanyak 51 orang atau 51%. (7) 
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Judul: Hubungan antara 
stres akademik dengan 
kesehatan mental pada 
mahsiswa 
Peneliti: Azizatunnisa, 
Ratna yunita setiyani 
subardjo 
Tahun: Desember  2024 

Hasil Penelitian ini yang, ditemukan bahwa terdapat hubungan 
negatif yang signifikan antara stres akademik dan kesehatan 
mental pada mahasiswa. Artinya, semakin tinggi tingkat stres 
akademik yang dialami, maka semakin rendah tingkat kesehatan 
mental mahasiswa. Sebaliknya, semakin rendah stres akademik, 
maka semakin baik kondisi kesehatan mental mereka. Setelah 
dilakukan transformasi data, hubungan ini terlihat melalui nilai 
koefisien korelasi (t) sebesar -4,110 dengan nilai signifikansi 
sebesar p = 0,001.(8) 

Hubungan Status 
kesehatan mental 

 

Judul: KESEHATAN 
MENTAL PADA REMAJA DI 
LINGKUNGAN SEKOLAH 
MENENGAH ATAS 
WILAYAH URBAN DAN 
RURAL KABUPATEN 
JEMBER 
Peneliti: Wahyi Sholihah 
Erdah Suswati, M. Elyas 
Arif Budiman, Zidni Nuris 
Yuhbaba 
Tahun: Agustus 2023 

Mayoritas remaja dalam penelitian ini (65,6%) memiliki kesehatan 
mental yang kurang baik, terutama pada kelompok usia 14–16 
tahun (72,9%) dan perempuan (70,8%). Temuan ini menunjukkan 
bahwa remaja perempuan dan usia lebih muda cenderung lebih 
rentan mengalami gangguan kesehatan mental.(9) 
 

Judul: PENGARUH 
KESEHATAN MENTAL 
TERHADAP PRESTASI 
AKADEMIK MAHASISWA 
TINGKAT AKHIR 
Peneliti: Ulfah 
Tahun: 2023 

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa nilai koefisien 
determinasi (R²) sebesar 0,021, yang mengindikasikan bahwa 
variabel kesehatan mental berkontribusi sebesar 2,1% terhadap 
pencapaian akademik mahasiswa tingkat akhir pada Program 
Studi Pendidikan Agama Islam, Komunikasi Penyiaran Islam, 
Perbankan Syariah, serta Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah di 
Fakultas Agama Islam. Sementara itu, sebesar 97,9% variasi dalam 
prestasi akademik dipengaruhi oleh faktor lain di luar ruang 
lingkup penelitian ini (10) 
 

Hubungan Tempat 
tinggal 

 

Judul : ANALISIS FAKTOR 
SOCIO ECONOMIC STATUS 
(SES) TERHADAP 
KESEHATAN MENTAL 
Peneliti : Yustika dewi, 
Riki relaksana,  
Adiyatma y.m siregar 
Tahun : Desember 2020 

Hasil penelitian ini menunjukan individu yang berdomisili di 
wilayah perkotaan memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk 
mengalami gejala depresi dibandingkan mereka yang tinggal di 
pedesaan, dengan selisih probabilitas sebesar 2,29%. Temuan ini 
menunjukkan bahwa lokasi tempat tinggal, khususnya lingkungan 
urban, berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap risiko 
munculnya gangguan depresi(11) 
 

Judul : HUBUNGAN 
KETERLIBATAN ORANG 
TUA DAN KESEHATAN 
MENTAL REMAJA PADA 
SISWA DI SMPN 1 DAU 

Berdasarkan hasil Uji One Way ANOVA, diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,383 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara jenis 
tempat tinggal siswa—baik dengan keluarga inti, keluarga besar, 
maupun kerabat—terhadap kondisi kesehatan mental. Meskipun 
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Peneliti: Norma 
hasanatul maghfiroh  
Tahun: 2024  

demikian, terdapat sedikit perbedaan pada nilai rata-rata, yaitu 
42,77 untuk siswa yang tinggal dengan keluarga inti, 39,29 untuk 
yang tinggal dengan keluarga besar, dan 41,44 untuk yang tinggal 
dengan kerabat(12) 

(Sumber : Data sekunder yang direview) 
 
Berdasarkan Tabel 1. Dari hasil artikel literatur Review menunjukan bahwa dari ke-6 

artikel yang ditemukan terdapat adanya hubungan dengan tekanan akademik dengan kesehatan 
mental yaitu terdapat 6 artikel yang diantaranya tekanan akademik (Hasil uji chi-square 
diperoleh nilai 0,731 (p<0,05), Variabel kesehatan mental( p-value 0,092artinya p-value <  
0.05), Variabel tempat tinggal ( p value < 0,05 dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,383 dan 
p-value = 0.005 < 0.05). 

 
PEMBAHASAN 
Hubungan Tekanan Akademik Dengan Kesehatan Mental 

Hasil dari penelitian ini , ditemukan adanya hubungan yang signifikan antara tekanan 
akademik dan kecemasan terhadap masa depan. Hubungan ini diperoleh melalui analisis 
korelasi dengan pendekatan non parametrik menggunakan teknik Spearman rank rho. Nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,731 dengan tingkat signifikansi 0,000 (p < 0,005) menunjukkan 
bahwa terdapat korelasi yang sangat signifikan antara variabel tekanan akademik dan 
kecemasan masa depan. Dari karakteristik responden, mayoritas peserta penelitian adalah 
perempuan, yaitu sebanyak 63 orang atau 63%, sedangkan berdasarkan usia, responden 
terbanyak berada pada rentang usia 18 hingga 20 tahun, yaitu sebanyak 51 orang atau 51%. 

Tekanan akademik seringkali menjadi pemicu utama kecemasan pada mahasiswa. Studi 
pada remaja dan mahasiswa oleh Steare, Gutiérrez Muñoz, Sullivan & Lewis (2023) 
menunjukkan bahwa tekanan akademik secara konsisten dikaitkan dengan meningkatnya 
masalah kecemasan dan depresi (13) 

 Dalam penelitian kuantitatif, 15% responden melaporkan tekanan akademik rendah, 65% 
sedang, dan 20% tinggi. Hudori & Fauziyyah (2023) juga menemukan bahwa secara rata-rata, 
tingkat tekanan akademik mahasiswa perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki(14)   

Hasil Penelitian ini yang, ditemukan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan 
antara stres akademik dan kesehatan mental pada mahasiswa. Artinya, semakin tinggi tingkat 
stres akademik yang dialami, maka semakin rendah tingkat kesehatan mental mahasiswa. 
Sebaliknya, semakin rendah stres akademik, maka semakin baik kondisi kesehatan mental 
mereka. Setelah dilakukan transformasi data, hubungan ini terlihat melalui nilai koefisien 
korelasi (t) sebesar -4,110 dengan nilai signifikansi sebesar p = 0,001. 

Di Indonesia, prevalensi stres di kalangan mahasiswa berada pada rentang 36,7–71,6 %, 
yang menunjukkan tingkat tekanan psikologis yang cukup tinggi (Yuda dkk., 2023; penelitian 
deskriptif mirip juga melaporkan angka yang sama) (15) 

 Dampak negatif dari stres ini dapat muncul dalam berbagai bentuk perilaku seperti 
penghindaran, menunda-nunda tugas, menurunnya motivasi kuliah, bahkan tindakan destruktif 
(Lubis et al., 2021) (16)  
 
Hubungan Status Kesehatan mental 

Hasil studi menunjukkan bahwa sebagian besar remaja mengalami kondisi kesehatan 
mental yang kurang baik. Masa remaja merupakan tahap perkembangan krusial dalam 
membentuk kebiasaan sosial dan emosional yang mendukung kesejahteraan psikologis. Faktor-
faktor penting pada masa ini meliputi tidur yang cukup, rutinitas olahraga, kemampuan 
mengelola emosi, memecahkan masalah, dan menjalin hubungan sosial yang sehat. Dukungan 

https://researchportal.bath.ac.uk/en/publications/the-association-between-academic-pressure-and-adolescent-mental-h?utm_source=chatgpt.com
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jpak/article/view/51225?utm_source=chatgpt.com
https://online-journal.unja.ac.id/jpima/article/view/27092?utm_source=chatgpt.com
https://ejurnal.untag-smd.ac.id/index.php/MV/article/download/8148/7163?utm_source=chatgpt.com
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dari lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat sangat berperan dalam menjaga stabilitas 
mental remaja. Semakin banyak risiko yang dihadapi remaja—seperti tekanan sosial, ekspektasi 
teman sebaya, dan pengaruh media—semakin besar potensi terjadinya gangguan mental (Lissak, 
2018). (17) 

Kesehatan mental merupakan aspek internal penting yang memengaruhi prestasi 
akademik mahasiswa. World Health Organization (WHO) mendeskripsikannya sebagai kondisi 
psikologis dan emosional yang memungkinkan seseorang untuk menjalani kehidupan sehari-hari 
dengan produktif dan bermakna.(18) 

Sebaliknya, kesehatan mental yang buruk dapat menurunkan motivasi, konsentrasi, 
memori, kemampuan menyelesaikan masalah, pengambilan keputusan, serta keterampilan 
sosial—yang pada akhirnya berdampak negatif terhadap prestasi akademik mahasiswa (Julika & 
Setiyawati,2019).(19)  

 
Hubungan Tempat tinggal dengan kesehatan mental 

Hasil penelitian ini menunjukan Variabel tempat tinggal  bengaruh yang signifikan 
terhadap risiko gejala depresi. Individu yang tinggal di wilayah perkotaan memiliki 
kemungkinan lebih besar mengalami gejala depresi, yaitu meningkat sebesar 2,29% 
dibandingkan dengan mereka yang tinggal di daerah pedesaan. Hal ini menunjukkan adanya 
korelasi positif antara lingkungan urban dan gejala depresi. Selain itu, faktor usia juga 
berpengaruh secara signifikan. Dibandingkan individu berusia di bawah 35 tahun, mereka yang 
berusia 35–49 tahun memiliki risiko depresi lebih rendah sebesar 2,63%, usia 50–64 tahun lebih 
rendah 6,16%, dan usia 65 tahun ke atas bahkan lebih rendah sebesar 10,2%. Dengan demikian, 
semakin tua usia seseorang, kecenderungan untuk mengalami gejala depresi cenderung 
menurun.(20) 

Berdasarkan hasil Uji One Way ANOVA, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,383 yang 
lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
antara jenis tempat tinggal siswa—baik dengan keluarga inti, keluarga besar, maupun kerabat—
terhadap kondisi kesehatan mental. Meskipun demikian, terdapat sedikit perbedaan pada nilai 
rata-rata, yaitu 42,77 untuk siswa yang tinggal dengan keluarga inti, 39,29 untuk yang tinggal 
dengan keluarga besar, dan 41,44 untuk yang tinggal dengan kerabat. 

Variabel tempat tinggal dan struktur keluarga telah diteliti, khususnya dalam konteks 
apakah anak tinggal bersama orang tua kandung, keluarga besar, atau kerabat. Menurut data 
dari National Survey of Children’s Health di AS, setelah memperhitungkan faktor sosio 
demografis, anak-anak yang dibesarkan di rumah tangga yang dipimpin oleh kakek-nenek tidak 
menunjukkan perbedaan bermakna dalam perkembangan kesehatan mental jika dibandingkan 
dengan mereka yang tinggal bersama orang tua biologis(21) 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini adanya keterkaitan yang signifikan antara tekanan akademik dan kondisi 
kesehatan mental. Tekanan akademik yang tinggi dapat memicu peningkatan risiko terhadap 
gangguan mental, seperti depresi dan kecemasan. Di samping itu, ditemukan pula adanya 
korelasi antara tempat tinggal dengan kesehatan mental. Individu yang menetap di daerah 
perkotaan cenderung lebih rentan mengalami gejala depresi dibandingkan mereka yang tinggal 
di wilayah pedesaan, yang menunjukkan bahwa lingkungan tempat tinggal memiliki kontribusi 
terhadap kesehatan mental seseorang. 

 
SARAN 

Berdasarkan temuan dari studi literatur, direkomendasikan agar perguruan tinggi 
menyediakan fasilitas konseling dan program pengelolaan stres untuk membantu mahasiswa 
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menghadapi tekanan akademik yang telah terbukti berdampak signifikan terhadap kesehatan 
mental. Mahasiswa juga disarankan untuk mengembangkan strategi koping yang adaptif, seperti 
pengelolaan waktu yang efektif, menjaga keseimbangan antara aktivitas akademik dan non-
akademik, serta tidak ragu mencari bantuan profesional ketika diperlukan. Peran keluarga dan 
lingkungan sosial, terutama bagi mahasiswa yang menetap di kawasan perkotaan, juga sangat 
penting dalam menjaga kestabilan mental. Selanjutnya, penelitian lanjutan perlu dilakukan 
dengan pendekatan empiris untuk mengkaji lebih dalam kaitan antara tekanan akademik, 
kondisi tempat tinggal, dan kesehatan mental, dengan mempertimbangkan variabel tambahan 
seperti pengaruh media sosial dan partisipasi dalam kegiatan organisasi. Pemerintah pun 
diharapkan dapat memperluas ketersediaan layanan kesehatan jiwa di lingkungan kampus serta 
meningkatkan edukasi publik mengenai pentingnya kesehatan mental bagi kalangan mahasiswa 
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